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Abstract

This study aims to determine the effect of Board Size, Independent Directors,
Audit Committee Size, Board Diversity, Loan to Deposit Ratio, Non Performing Loan
Ratio, and Capital Adequacy Ratio toward Return on Equity in the banking
companies listing in the Indonesia Stock Exchange, the Kuala Lumpur Stock
Exchange, the Philippine Stock Exchange, and the Stock Exchange of Thailand in
2010 - 2014. Population of this study was the banking companies that have gone
public. Sample in this study was companies that have been registered from 2010 to
2014. This study was using purposive sampling method. Data analysis techniques
that used were descriptive statistics, Normality Test, Multicollinearity Test, Test
Analysis of Variance (ANOVA), and hypothesis testing with panel data analysis by
using Pooled Least Squares, Fixed Effects Model, and Random Effect Model.
Results from this study showed the diversity of outcomes among the four countries,
because of the variety of economic and cultural conditions in each country.
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RINGKASAN

Di negara - negara Asia menjelang akhir dari tahun 1990-an, muncul
inisitif untuk menguatkan kerangka corporate governance, baik di tingkat
nasional maupun regional. Studi yang dilakukan Asian Development Bank
(ADB) mengidentifikasi bahwa kontributor utama dari krisis ekonomi tersebut
disebabkan lemahnya corporate governance. Menurut Asian Development
Bank ada lima negara Asia yang paling terpengaruh dari krisis ekonomi
tersebut adalah Korea, Malaysia, Filipina, Thailand, dan Indonesia..
Indonesia salah satu negara yang mengalami krisis ekonomi di mana terjadi
penurunan nilai mata uang asing terhadap nilai US dollar. Dikarenakan
banyak perusahaan di beberapa negara yang mengalami kesulitan keuangan
pada masa ini, di mana mereka harus mengkonversi seluruh utang mereka
menjadi saham bisa, salah satunya pada perusahan yang bergerak di sektor
bank.

Pada tahun 2012 sampai 2013 penelitian yang dilakukan Southeast
Asia Department of the Asian Development Bank (ADB) dengan terdiri dari 6
negara ASEAN vyaitu Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, Filipina dan
Vietnam. Penilaian corporate governance melalui perhitungan scorecard
menggunakan prinsip-prinsip OECD. Tetapi sering dengan bertambah
kompleksnya kondisi manajerial dalam sebuah bank, maka metode
pengukuran tersebut menjadi tidak optimal untuk pengukuran kinerja bank.
Hal ini dikarenakan adanya agency problem dan konflik kepentingan di dalam
perusahaan itu sendiri. Adanya agency problem dan konflik kepentingan itu
membuat perusahaan harus menaruh perhatian lebih dalam hal mengontrol
hal-hal tersebut agar tidak mengganggu dan memperburuk operasional serta

kinerja perusahaan.


http://id.wikipedia.org/wiki/Dolar

Ciri-ciri kelemahan yang terjadi pada negara tersebut antara lain
rendahnya kualitas investasi, diversifikasi usaha yang berlebihan yang
dilakukan oleh group bisnis yang besar, tingginya jumlah pinjaman, terutama
pinjaman luar negeri jangka pendek yang tidak terlindungi, tidak efektifnya
peran direktur dan komisaris dalam suatu perusahaan, lemahnya internal
kontrol, rendahnya sistem audit, kurangnya keterbukaan dan lemahnya
penegakan hukum. ldentifikasi tersebut merupakan kelemahan dari budaya

corporate governance di negara-negara Asia.

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif yang bersifat
asosiatif. Populasi data yang digunakan adalah 32 perusahaan perbankan
konvensional yang terdaftar di BEI dari tahun 2010-2014. Setelah mengalami
penyaringan oleh peneliti, ada beberapa perbankan yang tidak terdaftar dai
2010, maka jumlah observasi terhitung sebanyak 30 perusahaan perbankan
di Indonesia, 9 perusahaan perbankan di Thailand, 8 Perusahaan perbankan
di Malaysia, dan 8 Perusahaan perbankan pada perbankan di Filipina yang
telah go public. Analisis data menggunakan uji asumsi klasik kemudian
dilakukan analisis anova untuk mengetahui apakah sampel dari keempat
negara bisa diuji menjadi satu pengujian dan diambil satu kesimpulan.
Pengujian pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat menggunakan
analisis model regresi data panel. Analisis model regresi data panel adalah
gabungan dari data cross-section dan data time series. Oleh karenanya,
jumlah pengamatan dapat dipastikan lebih banyak dibanding kedua jenis data
di atas tersebut, terdapat kelebihan maupun kekurangan dalam pemakaian
data panel. analisis jalur yang digunakan untuk menemukan model yang
signifikan dari penelitian ini. Analisis data menggunakan aplikasi SPSS versi

20 dan Eviews versi 7.

Hasil uji menunjukkan, board size berpengaruh negatif signifikan

terhadap return on equity pada perusahaan perbankan di Thailand, dan



Filipina Malaysia, dan berpengaruh positif tidak signifikan pada perusahaan
perbankan di Indonesia. Independent directors berpengaruh positif signifikan
terhadap return on equity pada perusahaan perbankan di Thailand, dan
Malaysia, berpengaruh positif tidak signifikan pada Indonesia, dan Filipina.
Audit committee size berpengaruh negatif signifikan terhadap return on equity
pada perusahaan perbankan di Thailand, dan Malaysia, berpengaruh positif
tidak signifikan pada perusahaan perbankan di Filipina, dan berpengaruh
negatif tidak signifikan pada perusahaan perbankan di Indonesia. Board
diversity perusahaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap return on
equity pada perusahaan perbankan di Thailand, berpengaruh negatif tidak
signifikan pada perusahaan perbankan di Indonesia, Malaysia, dan Filipina.
Loan to deposit ratio perusahaan berpengaruh negatif signifikan
terhadap return on equity pada perusahaan perbankan di Thailand, Malaysia
,dan Filipina, dan berpengaruh negatif tidak signifikan pada perusahaan
perbankan di Indonesia. Non performing loan ratio perusahaan berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap return on equity pada perusahaan perbankan
di Thailand, Indonesia, dan Malaysia, dan berpengaruh negatif signifikan
pada perusahaan perbankan di Filipina. Capital adequacy ratio perusahaan
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap return on equity pada

perusahaan perbankan di Indonesia, dan Thailand, Filipina, dan Malaysia.
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